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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Letak Geografis 

Desa Sungai Madang adalah merupakan bagian dari desa Gudang Hirang 

namun lebih familiar disebut Desa Sungai Madang karena terletak di pinggiran 

sungai madang yang merupakan salah satu dari 20 desa yang termasuk wilayah 

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar. Secara geografis desa ini memiliki 

luas wilayah sekitar + 1.031,6 ha. Jarak antara desa ini dengan ibu kota kecamatan 

sekitar + 1 km, adapun jarak dengan ibu kota Kabupaten Banjar (Martapura) + 25 

km, dan jarak dengan Kota Banjarmasin +  5 km.
1
  

Desa Sungai Madang terletak di Jalan Martapura Lama yang 

menghubungkan perbatasan Kabupaten Banjar dengan Kota Banjarmasin. 

Keadaan alam Desa Sungai Madang Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar 

adalah merupakan dataran rendah, daerah aliran sungai dan persawahan, dengan 

batas wilayah sebagai berikut. 

a. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sungai Pinang Lama  

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Sungai Lulut 

c. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sungai Tabuk Kota 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan aliran sungai
2
 

                                                 
1
Profil Desa Sungai Madang Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar Tahun 2013, 

(Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa Provinsi Kalsel, 2013), h. 7  
2
Hasil observasi lapangan dan wawancara dengan Kepala Desa  
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Secara keseluruhan luas Desa Sungai Madang (Gudang Hirang) sekitar 

1.031,6 ha dengan komposisi tanah menurut penggunaannya adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4. 1. Klasifikasi Penggunaan Tanah di Desa Sungai Madang 
 
 

No Penggunaan Lahan Luas Lahan (Ha) 

1 Pemukiman Pekarangan 42 Ha 

2 Persawahan 611 Ha 

3 Perkebunan 233 Ha 

4 Luas Kuburan 2,6 Ha 

5 Pekarangan 135 Ha 

6 Prasarana Umum 7 Ha 

7 Perkantoran 3 Ha 

JUMLAH 1.031,6 Ha 

 

Sebagian besar daerah di Desa Sungai Madang adalah pada umumnya 

adalah merupakan lahan pertanian pasang surut. 

   

2. Keadaan Penduduk. 

Penduduk Desa Sungai Madang berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Banjar tahun 2013 berjumlah 4814 jiwa yang terdiri dari 3 (tiga) RT 

laki-laki berjumlah 2453 jiwa (53,90%) dan perempuan berjumlah 2219 jiwa 

(46,10%). Sedang kepala keluarga seluruhnya berjumlah 762 KK.  

Adapun data mengenai keadaan jumlah penduduk Desa Sungai Madang 

menurut data BKKBN Kabupaten Banjar tahun 2013 berdasarkan usia dan jenis 

kelamin dapat dilihat pada tabel 4.2. berikut ini. 
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Tabel 4. 2.  Keadaan Penduduk Desa Sungai Madang Berdasarkan Tingkat Usia  

 

No Tingkatan Umur 
Jenis Kelamin Jumlah 

L P Jiwa % 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

  0   Bulan     -     4 Tahun 

  5   Tahun    -    14 Tahun 

15   Tahun    -    19 Tahun 

20   Tahun    -    23 Tahun 

25   Tahun    -    29 Tahun 

30   Tahun    -    34 Tahun 

35   Tahun    -    39 Tahun 

40   Tahun    -    44 Tahun 

45   Tahun    -    49 Tahun 

50   Tahun    -    54 Tahun 

55   Tahun    -    59 Tahun 

60   Tahun ke atas 

80 

92 

105 

140 

270 

265 

230 

315 

245 

235 

250 

393 

95 

68 

85 

135 

229 

225 

190 

220 

230 

260 

195 

362 

175 

160 

190 

275 

499 

490 

420 

535 

475 

395 

445 

755 

3,63 

3,90 

3,94 

5,71 

10,40 

10,20 

8,72 

11,11 

9,90 

8,20 

9,24 

7,60 

 JUMLAH 2595 2219 4814 100% 

Sumber Data : Dokumentasi BKKBN Kabupaten Banjar Tahun 2013 

 

3. Mata Pencaharian 

Desa Sungai Madang Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar adalah 

merupakan daerah dataran yang sebagian besar adalah merupakan lahan pertanian. 

Adapun mata pencaharian penduduk Desa Sungai Madang Kecamatan Sungai 

Tabuk Kabupaten Banjar sebagian besar atau mayoritas dari mereka adalah 

sebagai petani. 

Dari hasil data statistik kabupaten yang penulis dapatkan 21,77% 

masyarakat Desa Sungai Madang adalah sebagai petani, kemudian 27,13% adalah 

buruh tani sedangkan sebagian kecil lainnya dari penduduk bekerja sebagai PNS, 
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pedagang, karyawan, dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya mengenai mata 

pencaharian masyarakat Desa Sungai Madang dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. 3. Keadaan Penduduk Desa Sungai Madang Berdasarkan Mata 

Pencaharian 

  

No Pekerjaan / Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) % 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Tani 

Buruh tani 

Pegawai Swasta 

PNS/TNI/POLRI 

Wirausaha 

Perdagangan 

Peternakan 

Pensiunan 

Tukang bangunan 

Lain-lain / tidak tetap  

975 

1215 

325 

165 

20 

125 

50 

135 

1220 

249 

21,77 

27,13 

7,26 

3,68 

0,45 

2,79 

1,12 

3,01 

27,24 

5,55 

Jumlah 4479 100% 

Sumber : Dokumentasi Desa Sungai Madang Tahun 2013 

 

 

4. Keadaan Pendidikan  

Masyarakat Desa Sungai Madang sebagian besar hanya dapat mengikuti             

pendidikan sampai tingkat sekolah dasar (SD) dan sedikit sekali yang sempat 

mengecap pendidikan sampai tingkat perguruan tinggi. Bahkan untuk sekolah                     

ke tingkat SLTP dan SLTA harus melanjutkan ke daerah lain yang terdekat yakni  

Sungai Lulut atau daerah lainnya di Kecamatan yang memiliki lembaga pendidikan 

formal setingkat SLTP dan SLTA tersebut.  
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Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan tingkat pendidikan masyarakat 

Desa Sungai Madang dapat dilihat pada tabel sebagaimana berikut di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 4. Keadaan Penduduk Desa Sungai Madang Menurut Tingkat Pendidikan  

No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentasi 

 
1 

2 

3 

4 

5 

 
Belum / tidak sekolah 

SD/sederajat 

SLTP/sederajat 

SLTA/sederajat 

Perguruan Tinggi/Akademi 

 
364 

2330 

1461 

614 

45 

 

7,56 

48,40 

30,35 

12,75 

0,94 

Jumlah 4814 100% 

Sumber : Dokumentasi Desa Sungai Madang Tahun 2008 

 
5. Kedaaan Sosial Agama dan Sarana Prasarana 

Dari 4418 jiwa penduduk di Desa Sungai Madang mayoritas adalah 

beragama Islam yakni 99,98% dan 0,02% lainnya beragama kristen. Sampai 

dengan sekarang memiliki 11 (Sebelas) buah sarana ibadah, yakni 3 (tiga) buah 

mesjid, 8 (delapan) buah langgar/mushala serta 9 (sembilan) buah sarana 

pendidikan. Untuk lebih jelasnya dapat diihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. 5. Keadaan Sarana Prasarana di Desa Sungai Madang Tahun 2013 

  

No Jenis Sarana Prasarana  Keterangan 

1 Pendidikan  

 PAUD 1 

 TK 2 

 TKA/TPA 2 

 SD 4 
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No Jenis Sarana Prasarana  Keterangan 

 MTs 1 

 Madrasah Diniyah Wustha 2 

 Madrasah Diniyah Ulya 1 

 PAKET  C 1 

2 Keagamaan  

 Mesjid 3 

 Mushalla 8 

3 Kesehatan  

 Puskesmas Pembantu 1 

 Bidan 2 

4 Olahraga   

 Lapangan Bola 1 

 Lapangan Badminton 1 

 Lapangan Volly 1 

5 Pemerintahan  

 Kantor Pambakal 1 

 Kantor BPD 1 
 

Aktivitas keagamaan merupakan kegiatan rutin yang dilakukan  baik                 

di rumah maupun di masjid/langgar, yaitu acara maulidan, yasinan dan majelis 

taklim baik pria maupun wanita karena seluruh masyarakat adalah beragama Islam. 

Kemudian pada hari-hari besar semua masjid dan langgar mengadakan peringatan, 

seperti Isra’ Mi’raj, Maulid Nabi, dan lain-lain dengan meminta mubaligh atau 

tokoh agama setempat maupun dari daerah lainnya untuk mengisi acara tersebut. 

 

6. Pemerintah Desa   

Sesuai dengan peraturan dalam negeri No. 1 tahun 1981 pasal 2,                

Desa Sungai Madang Kecamatan merupakan pelaksanaan administrasi terkecil 

yang menempati tingkat paling bawah dari sistem pemerintahan di Indonesia yang 

dipimpin oleh seorang pambakal/kepala desa dengan susunan sebagai berikut. 

Kepala desa              :   Syahrani 
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Sekretaris                  :   Ideham, S.Pd 

Kaur pemerintahan   :   Mahyuddin 

Kaur pembangunan  :   M. Arifin 

Kaur umum               :   H. Mahmudin 

Ketua BPD :   Muhammad Abrar 

B. Penyajian Data 

Berdasarkan hasil penelitian data yang telah dilakukan mengunakan teknik 

pengolahan data yang telah ditentukan, berikut ini akan disajikan data yang telah 

didapatkan tersebut. Seluruh data yang terkumpul yang penulis dapatkan akan 

disajikan dalam bentuk deskriptif yaitu dengan mengemukakan data yang 

diperoleh ke dalam penjelasan melalui uraian kata sehingga menjadi kalimat yang 

mudah dipahami. Sedangkan sebagian lagi dijelaskan dalam bentuk tabel untuk 

memudahkan dalam penyajiannya. 

1. Data Tentang Bimbingan Orang Tua Dalam Membina Akhlak Anak        

di Rumah Tangga di Desa Sungai Madang Kecamatan Sungai Tabuk 

Kabupaten Banjar. 

Untuk mengetahui bagaimana bimbingan orangtua dalam membina akhlak 

anak terlebih dahulu dikemukakan sejauhmana pandangan orang tua terhadap 

pentingnya pendidikan ahlak dalam lingkungan rumah tangga dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 4. 6. Pandangan Orang Tua Tentang Pentingnya Pendidikan Akhlak Untuk 

Anak di Rumah Tangga 
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No KATEGORI F P 

1 Sangat penting / sangat diperlukan 19 90,48 

2 
Kurang penting (karena telah diajarkan 

di sekolah) 
2 9,52 

3 Tidak penting 0 0 

Jumlah 21 100 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh responden, yaitu 19 

orang atau 90,48% memiliki pandangan bahwa pelaksanaan pendidikan akhlak 

dalam lingkungan rumah tangga sangat penting. Kemudian sebanyak 2 orang 

(9,52%) memandangnya kurang penting karena merasa cukup dengan apa yang 

telah diajarkan kepada anak di sekolah. Dari seluruh responden tidak ada yang 

berpendapat bahwa pendidikan akhlak di lingkungan rumah tangga tidak penting. 

Selanjutnya, untuk mengetahui bagaimana bimbingan orang tua dalam 

membina akhlak anak dalam rumah tangga di desa Sungai Madang Kecamatan 

Sungai Tabuk Kabupaten Banjar, maka dapat dilihat dari beberapa indikator 

berikut: 

 

a. Pemberian contoh dan keteladanan  

Untuk menanamkan nilai-nilai akhlak dalam diri anak, maka orang tua 

perlu memberikan contoh dan teladan yang baik kepadanya. Untuk mengetahui 

sejauh mana orang tua memberikan keteladanan kepada anak dapat dilihat pada 

tabel                di bawah ini: 

Tabel 4. 7. Frekuensi Responden Memberikan Tauladan Kepada Anak 

No KATEGORI F P 
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1 Selalu 16 76,19 

2 Kadang-kadang saja 5 23,81 

3 Tidak pernah 0 0 

Jumlah 21 100 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar orang tua, yaitu          

15 orang (76,19%) menyatakan selalu memberikan tauladan kepada anak dalam 

kehidupan sehari-hari, ini termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan sisanya 

sebanyak 6 orang (23,81%) menyatakan bahwa kadang-kadang saja memberikan 

tauladan kepada anaknya, termasuk dalam kategori rendah, dan tidak ada 

responden yang menyatakan tidak pernah memberikan tauladan kepada anaknya. 

Pemberian contoh dan keteladanan dapat juga dilakukan dengan 

menceritakan kisah-kisah yang berisi keteladanan dalam hal budi pekerti. Untuk 

mengetahui sejauh mana hal ini dilakukan orang tua dalam pendidikan akhlak di 

lingkungan rumah tangga dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 8. Frekuensi Responden Menceritakan Hal-Hal Mengenai Budi Pekerti 

No KATEGORI F P 

1 Sering 12 57,14 

2 Kadang-kadang saja 6 28,58 

3 Tidak pernah 3 14,28 

Jumlah 21 100 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa responden yang sering menceritakan 

hal-hal mengenai budi perkerti adalah 12 orang atau 57,14% termasuk dalam 

kategori cukup. Adapun responden yang kadang-kadang saja menceritakan hal 

tersebut sejumlah 6 orang atau 28,58% termasuk kategori rendah dan responden 
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yang tidak pernah menceritakan tentang budi pekerti berjumlah 3 orang (14,28%) 

termasuk kategori rendah sekali. 

 

b. Latihan dan Pembiasaan  

Latihan dan pembiasaan terhadap anak dalam mengamalkan akhlak dan          

budi pekerti yang baik dapat membuatnya terbiasa dengan perilaku yang terpuji. 

Untuk mengetahui bagaimana orang tua melakukan latihan dan pembiasaan 

kepada anak untuk berakhlak yang baik dan terpuji dapat dilihat pada beberapa 

indikator yang dijelaskan di bawah ini. 

Untuk mengetahui siapa yang berperan dalam menanamkan pembiasaan 

akhlak kepada anak di lingkungan rumah tangga dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

 

Tabel 4. 9. Anggota Keluarga Yang Sering Berperan Dalam Berusaha 

Menanamkan Pembiasaan Akhlak 

 
 

No KATEGORI F P 

1 Bapak 2 9,53 

2 Ibu 6 28,57 

3 Bapak dan Ibu 13 61,90 

4 Keluarga yang lain 0 0 

Jumlah 21 100 

 

Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar responden, yaitu 13 

orang (61,90%) menyatakan bahwa kedua orang tua (bapak dan ibu) yang sering 

menanamkan pembiasaan akhlak terhadap anak di lingkungan rumah tangga, 

termasuk kategori tinggi. Sementara 6 orang (28,57%) mengatakan bahwa yang 
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selalu menanamkan pembiasaan akhlak di lingkungan keluarga adalah ibu, 

termasuk kategori rendah sekali, dan 2 orang (9,53%) responden mengatakan bahwa 

yang selalu menanamkan akhlak kepada anak adalah bapak, termasuk kategori 

rendah sekali. 

Untuk mengetahui sejauh mana para orang tua tersebut membiasakan anak 

agar membaca do’a setiap memulai pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

Tabel 4.10. Frekuensi Responden Membiasakan Anak Membaca Do’a Dalam 

Memulai Atau Mengakhiri Pekerjaan 

 

No KATEGORI F P 

1 Selalu membiasakan 16 76,19 

2 Kadang-kadang saja 5 23,81 

3 Tidak pernah 0 0 

Jumlah 21 100 

 

Pada tabel ini dapat dilihat bahwa orang tua yang membiasakan anaknya 

untuk membaca do’a dalam setiap pekerjaan berjumlah 16 orang (76,19%) 

termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan yang kadang-kadang saja 

membiasakan anak membaca do’a adalah 5 orang (23,81%) termasuk kategori 

rendah. Sementara itu tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah 

membiasakan anak untuk membaca do’a setiap mengerjakan sesuatu. 

Kemudian pada tabel di bawah ini dapat dilihat sejauh mana para orang 

tua membiasakan anaknya untuk membungkukkan badan ketika melintas di depan 

orang yang lebih tua: 
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Tabel 4.11. Frekuensi Responden Membiasakan Anak Membungkukkan Badan 

Saat Melintas Di Depan Orang Yang Lebih Tua 

 

No KATEGORI F P 

1 Selalu membiasakan 15 71,43 

2 Kadang-kadang saja 5 23,81 

3 Tidak pernah 1 4,76 

Jumlah 21 100 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari seluruh responden, 15 orang 

(71,43%) menyatakan selalu mebiasakan anaknya untuk membungkukkan badan 

pada saat melintas di depan orang yang lebih tua termasuk kategori tinggi. 

Adapun 5 orang responden (23,81%) menyatakan hanya kadang-kadang saja 

membiasakan anaknya untuk bersikap demikian, termasuk kategori rendah, dan 

sisanya, yaitu 1 orang (4,76%) tidak pernah membiasakan anaknya untuk 

membungkukkan badan waktu melintas di depan orang yang lebih tua, termasuk 

kategori rendah sekali. 

Kemudian untuk mengetahui bagaimana kebiasaan anak untuk meminta 

izin kepada orang tua pada waktu akan keluar rumah dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.12. Frekuensi Anak Meminta Izin Kepada Orang Tua Ketika Akan Keluar 

Rumah 

 

No KATEGORI F P 

1 Selalu meminta izin  12 57,14 

2 Kadang-kadang saja 6 28,57 

3 Tidak pernah 3 14,29 

Jumlah 21 100 
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Pada tabel tersebut ditunjukkan bahwa dari 21 orang responden, 12 orang           

di antaranya (57,14%) menyatakan bahwa anaknya selalu meminta izin kepada 

mereka jika akan keluar rumah, ini termasuk kategori cukup. 6 orang responden 

(28,57%) mengatakan bahwa anak hanya kadang-kadang saja meminta izin jika 

ingin keluar rumah, termasuk kaegori rendah, dan 3 orang responden (14,29%) 

mengaku bahwa anak mereka tidak pernah meminta izin terlebih dahulu ketika 

akan keluar rumah,  hal ini termasuk dalam kategori rendah sekali. 

Pada tabel berikut akan ditunjukkan bagaimana orang tua membiasakan 

anak untuk mencium tangan orang tua ketika berangkat atau datang dari 

bepergian: 

Tabel 4.13. Frekuensi Responden Membiasakan Anak Mencium Tangan Orang 

Tua Ketika Berangkat Atau Datang Dari Bepergian 

 

No KATEGORI F P 

1 Selalu membiasakan 13 61,90 

2 Kadang-kadang saja 6 28,57 

3 Tidak pernah 2 9,53 

Jumlah 21 100 

 

Tabel di atas menggambarkan bahwa 13 responden (61,90%) selalu 

membiasakan anaknya untuk mencium tangan orang tua sebelum berangkat atau 

sekembalinya dari bepergian, ini termasuk dalam kategori cukup. Responden yang 

menyatakan hanya kadang-kadang saja membiasakan hal tersebut berjumlah 6 

orang (28,57%), termasuk dalam kategori rendah. Dan yang menyatakan tidak 

pernah adalah 2 orang (9,53%), berada dalam kategori rendah sekali. 



 

 

60 

Selanjutnya pada tabel di bawah ini dijelaskan sejauh mana orang tua 

membiasakan anaknya untuk mengucapkan salam ketika akan masuk atau             

keluar rumah: 

Tabel 4.14. Frekuensi Responden Membiasakan Anak Mengucapkan Salam 

Ketika Masuk/Keluar Rumah 
 

No KATEGORI F P 

1 Selalu membiasakan 16 76,19 

2 Kadang-kadang saja 3 14,29 

3 Tidak pernah 2 9,52 

Jumlah 21 100 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yaitu 16 

orang (76,19%) yang menyatakan selalu membiasakan anak untuk mengucapkan 

salam pada saat keluar atau masuk rumah, merupakan kategori tinggi. Sedangkan 

3 orang (14,29%) lainnya menyatakan kadang-kadang saja membiasakan anak 

untuk mengucapkan salam, dan 2 orang (5,8%) menyatakan tidak pernah 

membiasakan anak untuk mengucapkan salam, keduanya termasuk kategori 

rendah sekali. 

Mengenai kebiasaan anak untuk membicarakan permasalahan yang 

ditemuinya kepada orang tua dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.15. Frekuensi Anak Membicarakan Masalah Dengan Orang Tua 

 

No KATEGORI F P 

1 Selalu membicarakannya 7 33,33 

2 Kadang-kadang saja 11 52,38 

3 Tidak pernah 3 14,29 

Jumlah 21 100 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa orang tua yang selalu membiasakan 

anak agar membicarakan permasalahan yang ditemuinya dengan orang tua adalah 

7 orang (33,33%) termasuk dalam kategori rendah. Orang tua yang kadang-

kadang saja mengajak anak membicarakan permasalahan yang ditemuinya 

berjumlah 11 orang (52,38%) termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan 3 orang 

(14,29%) menyatakan tidak pernah membiasakan anak untuk membicarakan 

permasalahan yang ditemuinya dengan orang tua termasuk dalam kategori rendah 

sekali. 

Pada tabel di bawah ini akan dijelaskan bagaimana orang tua 

membiasakan anak untuk menghadiri kegiatan keagamaan yang diselenggarakan 

di sekitar tempat tinggal mereka: 

Tabel 4.16. Frekuensi Responden Mengajak Anak Menghadiri Kegiatan 

Keagamaan 

 

No KATEGORI F P 

1 Sering sekali 11 52,38 

2 Kadang-kadang saja 6 28,57 

3 Tidak pernah 4 19,05 

Jumlah 21 100 

 

Tabel ini menggambarkan bahwa dari seluruh responden, hanya sebagian 

saja yang sering mengajak anaknya untuk menghadiri kegiatan keagamaan yang 

diselenggarakan di sekitar kediaman mereka, yaitu 11 orang (52,38%) dan 

termasuk kategori cukup. 6 orang (28,57%) di antaranya menyatakan kadang-



 

 

62 

kadang saja mengajak anak untuk menghadiri acara keagamaan, termasuk 

kategori rendah,               dan 4 orang (19,05%) menyatakan tidak pernah 

mengajak anak menghadiri kegiatan keagamaan, termasuk dalam kategori rendah 

sekali. 

 

c. Pujian dan hukuman 

Untuk membiasakan anak dalam mengamalkan akhlak, terkadang pujian 

dan hukuman diperlukan untuk mendorong anak melakukan tindakan yang terpuji 

atau untuk membuatnya jera sehingga tidak mengulangi lagi penyimpangan yang 

dilakukannya. Di bawah ini diuraikan beberapa indikator berkenaan dengan 

permasalahan ini: 

Untuk mengetahui bagaimana tindakan orang tua jika anaknya melakukan 

suatu perbuatan baik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.17. Tindakan Orang Tua Anak Melakukan Perbuatan Baik 

 

No KATEGORI F P 

1 Selalu memuji 15 71,43 

2 Kadang-kadang memuji 6 28,57 

3 Membiarkan saja 0 0 

Jumlah 21 100 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yaitu 15 

orang (71,43%) selalu memuji ketika anaknya melakukan kebaikan, termasuk 

dalam kategori tinggi. Kemudian 6 orang (28,57%) hanya kadang-kadang saja 

memberikan pujian terhadap anak yang berbuat kebaikan, ermasuk kategori 
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rendah, sementara responsen yang tidak pernah memberikan pujian ketika anak 

melakukan perbuatan baik tidak ada. 

Indikator berikutnya adalah tindakan orang tua terhadap anak yang nakal 

dan melakukan hal yang kurang baik, maka tindakan yang dilakukan orang tua 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.18. Tindakan Orang Tua Ketika Anak Melakukan Kenakalan Atau 

Perilaku Yang Kurang Baik 

 

No KATEGORI F P 

1 Menegur dan menasehatinya 10 47,62 

2 Menegur saja 6 28,57 

3 Menasehati dan menghukum 3 14,29 

4 Membiarkan saja 2 9,52 

Jumlah 21 100 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa ketika anak melakukan kenakalan atau 

perilaku yang kurang baik, maka sebagian orang tua yaitu 10 orang (47,62%) akan 

menegur dan menasehati anak tersebut, ini termasuk kategori cukup, sedangkan 

yang menegur saja 6 orang (28,57%) termasuk kategori rendah. Adapun 3 orang 

responden (14,29%) menyatakan membiarkan saja dan 2 orang lainnya (9,52%) 

memperingatkannya dengan cara lain, keduanya termasuk dalam kategori rendah 

sekali.  

2. Data Tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Bimbingan Orang 

Tua Dalam Membina Akhlak Anak di Rumah Tangga di Desa Sungai 

Madang Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar 

a. Faktor Orang Tua  
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Orang tua sebagai pendidik di lingkungan rumah tangga tentunya memiliki 

pengaruh yang besar dalam pelaksanaan pendidikan akhlak bagi anak dalam 

lingkungan keluarga. Ada beberapa indikator yang akan dikemukakan berkenaan 

dengan faktor orang tua ini, yaitu: 

1) Faktor pendidikan atau pengetahuan 

Untuk mengetahui bagaimana tingkat pendidikan orang tua dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.19. Tingkat Pendidikan Orang Tua (Responden) di desa Sungai Madang 

Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar 
 

No KATEGORI F P 

1 Perguruan Tinggi 1 4,76 

2 SLTA / sederajat 10 47,62 

3 SLTP / sederajat 7 33,33 

4 SD / sederajat 3 14,29 

Jumlah 21 100 
 

 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan sebagian 

besar responden adalah SLTA/sederajat, yaitu 10 orang (47,62%), termasuk 

kategori cukup, kemudian tingkat SLTP/sederajat yaitu sebanyak 7 orang 

(33,33%) termasuk kategori rendah dan SD/sederajat sebanyak 3 orang (14,29%) 

dan 1 orang (4,76%) adalah lulusan perguruan tinggi, keduanya termasuk kategori 

rendah sekali. 

 

2) Tingkat penghasilan (faktor ekonomi) 
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Untuk mengetahui tingkat penghasilan orang tua yakni para orang tua 

yang telah ditetapkan sebagai responden di Desa Desa Sungai Madang Kecamatan 

Sungai Tabuk Kabupaten Banjar dapat dilihat dari beberapa hal berikut: 

 

Tabel 4.20. Tingkat Penghasilan Orang Tua Setiap Bulan 

 

No KATEGORI F P 

1 Antara Rp.100.000  s/d  < Rp.1.000.000  2 9,52 

2 Antara Rp.1.000.000  s/d < Rp.2.000.000 10 47,62 

3 Antara Rp. 2.000.000 s/d < Rp.3.000.000 7 33,34 

4 Rp. 3.000.000 ke atas 2 9,52 

Jumlah 21 100 

 

Tabel ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

penghasilan antara Rp.1.000.000 hingga Rp.2.000.000, sebagaimana dinyatakan 

oleh 10 orang responden (47,62%). 7 orang (26,9%) responden menyatakan 

bahwa penghasilan mereka berada di antara Rp.2.000.000 sampai Rp.3.000.000, 2 

orang (9,52%) memiliki penghasilan sebesar Rp.3.000.000 ke atas. Sedangkan 2 

orang lainnya memiliki penghasilan antara Rp. 100.000 hingga Rp.1.000.000. 

Dari hasil wawancara dengan orang tua anak di Desa Sungai Madang 

Kecamatan Sungai Tabuk selaku responden diterangkan bahwa penghasilan 

mereka di atas adalah merupakan penghasilan mereka kedua-duanya sebagai 

suami/isteri yang setidak-tidaknya akan menambah pendapatan mereka dalam 

menjalani kebutuhan rumah tangga sehari-hari. 

Kemudian untuk mengetahui terpenuhi atau tidaknya kebutuhan keluarga 

dari penghasilan tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.21. Terpenuhi Tidaknya Kebutuhan Keluarga Dari Penghasilan Yang 

Didapat 

 

No KATEGORI F P 

1 Sudah dapat terpenuhi 14 66,67 

2 Kurang terpenuhi  5 23,81 

3 Belum terpenuhi 2 9,52 

Jumlah 21 100 

 

Dari tabel ini dapat diketahui bahwa hampir seluruh responden berpendapat 

bahwa penghasilan mereka sudah dapat dapat mencukupi kebutuhan keluarga 

sehari-hari. Ada 14 orang (66,67%) yang berpendapat demikian, 5 orang (23,81) 

responden menyatakan masih kurang, sedangkan sisanya, yaitu 2 orang (9,52%) 

mengatakan bahwa kebutuhan keluarga belum bisa terpenuhi dengan penghasilan 

yang didapatkan. 

3) Perhatian orang tua  

Perhatian orang tua sangat penting dalam perkembangan akhlak anak, 

karena dengan adanya perhatian, maka dengan sendirinya orang tua melakukan 

kontrol terhadap anaknya. Untuk mengetahui sejauh mana perhatian orang tua 

terhadap perkembangan budi pekerti anak dapat dilihat dari beberapa hal berikut: 

Untuk mengetahui bagaimana perhatian orang tua terhadap perkembangan 

budi pekerti anak dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.22. Perhatian Orang Tua Terhadap Perkembangan Budi Pekerti Anak 

No KATEGORI F P 

1 Selalu memperhatikan 16 76,19 
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2 Kadang-kadang memperhatikan 5 23,81 

3 Tidak pernah memperhatikan 0 0 

Jumlah 21 100 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden selalu 

memperhatikan perkembangan ahlak anak dalam pergaulan sehari-hari 

sebagaimana dinyatakan oleh 16 orang (76,19%) responden. 5 orang (19,2%) 

responden menyatakan bahwa mereka hanya bisa memperhatikan perkembangan 

budi pekerti anak kadang-kadang saja. Selain daripada itu tidak ada responden 

yang menyatakan tidak pernah memperhatikan perkembangan akhlak anaknya. 

Dan untuk mengetahui sejauh mana perhatian orang tua terhadap kegiatan 

anak di luar rumah sebagaimana tergambar pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.23. Perhatian Orang Tua Terhadap Kegiatan Anak Di Luar Rumah 

 

No KATEGORI F P 

1 Selalu memperhatikan 11 52,38 

2 Kadang-kadang saja 6 28,57 

3 Tidak pernah 4 19,05 

Jumlah 21 100 

 

Tabel ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua, yaitu 11 orang 

(52,38%) selalu memperhatikan kegiatan anak di luar rumah, sementara yang 

hanya kadang-kadang saja bisa memperhatikan kegiatan anak di luar rumah ada 6 

orang (28,57%) dan 4 orang (19,05%) lainnya tidak pernah memperhatikan 

kegiatan anak            di luar rumah. 
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b. Faktor anak 

Ada beberapa faktor dalam diri anak yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan pembiasaan akhlak dalam lingkungan keluarga. Ada beberapa 

indikator dalam        faktor ini, yaitu: 

1) Minat anak 

Minat anak merupakan salah satu hal penting dalam pendidikan akhlak, 

karena dengan adanya ketertarikan dalam dirinya, anak dapat dengan mudah 

untuk diarahkan. Pada tabel di bawah ini akan digambarkan bagaimana perhatian 

anak terhadap nasehat yang diberikan kepadanya: 

 

Tabel 4.24. Perhatian Anak Terhadap Berbagai Nasehat 

 

No KATEGORI F P 

1 Selalu memperhatikan 14 66,67 

2 Kadang-kadang memperhatikan 7 33,33 

3 Tidak pernah memperhatikan 0 0 

Jumlah 21 100 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar anak selalu 

memperhatikan berbagai nasehat yang diberikan, ada 14 orang (66,67%) 

responden yang menyatakan demikian. Kemudian sebagian lainnya, 7 orang 

(33,33%) hanya kadang-kadang memperhatikan nasehat tersebut, selain daripada 

itu tidak ada responden yang menyatakan bahwa anak mereka tidak pernah 

memperhatikan nasehat yang diberikan. 

2) Kegiatan anak selain sekolah dan belajar 
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Tabel berikut akan menggambarkan apa saja kegiatan anak di luar sekolah 

dan di luar waktu yang digunakannya untuk belajar di rumah: 

Tabel 4.25. Kegiatan Anak Selain Sekolah dan Belajar 

No KATEGORI F P 

1 
Mengikuti kursus /                            

kegiatan ekstrakurikuler 
11 52,38 

2 Membantu orang tua bekerja 3 14,29 

3 Bermain dengan temannya 7 33,33 

4 Tidak ada 0 0 

Jumlah 21 100 

 

Dari tabel ini dapat dilihat bahwa lebih separuh anak adalah mengikuti  

kursus tertentu atau kegiatan ekstrakurikuler di luar waktu sekolah dan belajarnya, 

sebagaimana disampaikan oleh 11 orang (52,38%) responden. 7 orang (33,33%) 

responden menggunakan waktunya untuk bermain dengan temannya dan 3 orang 

(14,29%) lainnya menjelaskan bahwa waktu di luar jam sekolah dan belajar 

digunakan anak untuk membantu orang tua bekerja. 

c. Waktu yang tersedia 

Adanya kesempatan untuk berkumpul antara orang tua dan anak sangat 

berpengaruh dalam memberikan pendidikan akhlak kepada anak, karena hanya 

pada waktu tersebut mereka dapat berkumpul. 

Untuk mengetahui seberapa banyak waktu luang yang dimiliki orang tua 

untuk berkumpul bersama keluarga dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.26. Waktu Luang Yang Dimiliki Orang Tua Dalam Keluarga 

No KATEGORI F P 
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1 8 jam ke atas  9 42,86 

2 5 sampai 7 jam 10 47,62 

3 1 sampai 4 jam 2 9,52 

4 Tidak ada waktu sama sekali 0 0 

Jumlah 21 100 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian orang tua yaitu 10 orang 

(47,62%) memiliki waktu luang antara 5-7 jam, kemudian 2 orang (9,52%) hanya 

memiliki waktu luang antara 1-4 jam, dan 9 orang lainnya (42,86%) memiliki 

waktu luang yang lebih besar, yaitu sekitar lebih dari 8 jam. Sementara itu tidak 

ada responden yang menyatakan tidak memiliki waktu untuk berkumpul dengan 

keluarga. 

Dari seluruh waktu luang yang dimiliki anak tersebut, waktu yang 

digunakan untuk menerapkan bimbingan dalam pembinaan akhlak pada anak di 

rumah tangga adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.27. Waktu Yang Dimiliki Anak Untuk Menerima Pendidikan Akhlak 

 

No KATEGORI F P 

1 Lebih dari 5 jam 13 61,90 

2 2 sampai 5 jam 8 38,10 

3 Kurang dari 2 jam 0 0 

Jumlah 21 100 

 

Tabel ini menunjukkan bahwa 13 orang (61,90%) responden menyatakan 

bahwa waktu yang dimiliki anak untuk menerima pendidikan akhlak berkisar 

antara lebih dari 5 jam, dan 22 orang lainnya (38,10%) menyatakan bahwa waktu 



 

 

71 

anak untuk menerima pendidikan akhlak adalah 2 – 5 jam. Selain dari pada itu 

tidak ada responden yang menyatakan kurang dari 2 jam. 

d. Lingkungan sosial keagamaan 

Lingkungan sosial keagamaan juga memiliki pengaruh besar dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak kepada anak. Lingkungan yang agamis sedikit 

banyak akan membantu terutama dalam pembiasaan anak untuk berperilaku yang 

sesuai dengan tuntunan akhlak. 

Salah satu indikator dalam faktor ini adalah jarak tempat tinggal responden 

dengan tempat ibadah, sebagaimana digambarkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.28. Jarak Tempat Tinggal Responden Dengan Tempat Ibadah 

 

No KATEGORI F P 

1 Kurang dari 100 meter 10 47,62 

2 100 meter sampai < 200 meter 7 33,33 

3 Lebih dari 200 meter 4 19,05 

Jumlah 21 100 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tempat tinggal sebagian besar 

responden, yaitu 10 orang (47,62%), dengan tempat ibadah adalah antara kurang 

dari 100 meter dari tempat ibadah, 7 orang (33,33%) di antaranya memiliki tempat 

tinggal yang berjarak antara 100-200 meter. Kemudian 4 orang (19,05%) berada 

pada jarak lebih dari 200 meter dari tempat ibadah. 

Indikator selanjutnya adalah berapa banyak kegiatan keagamaan yang 

sering dilakukan di sekitar tempat tinggal responden seperti tampak pada tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 4.29. Frekuensi Kegiatan Keagamaan Di Lingkungan Tempat Tinggal 

Responden 

 

No KATEGORI F P 

1 Sering sekali 8 38,10 

2 Kadang-kadang saja 9 42,86 

3 Jarang sekali 4 19,04 

4 Tidak pernah 0 0 

Jumlah 21 100 

 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa 9 orang responden (42,86%) 

tinggal di daerah yang sering menyelenggarakan acara-acara keagamaan, 

kemudian  8 orang (38,10%) tinggal di daerah yang hanya kadang-kadang 

menyelenggarakan acara-acara keagamaan. Sedangkan 4 orang lainnya (19,04%) 

tinggal di lingkungan yang jarang melaksanakan kegiatan keagamaan. 

Sementara itu untuk mengetahui bagaimana pendapat responden tentang 

menunjang tidaknya lingkungan sekitarnya terhadap pendidikan akhlak, dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.30. Pendapat Responden Tentang Lingkungan Tempat Tinggal Berkenaan 

Dengan Pendidikan Akhlak 

 
 

No KATEGORI F P 

1 Sangat menunjang 7 33,34 

2 Cukup menunjang 10 47,62 
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3 Tidak berpengaruh sama sekali 4 19,04 

Jumlah 21 100 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yaitu 10 

orang (47,62%) berpendapat bahwa lingkungan tempat tinggalnya cukup 

menunjang dalam pendidikan akhlak terhadap anak, sedangkan 7 orang (33,343%) 

lainnya berpendapat bahwa lingkungan sekitar sangat menunjang dalam 

pendidikan akhlak, dan 4 orang (19,04%) sisanya berpendapat bahwa lingkungan 

sekitar tidak berpengaruh sama sekali terhadap pendidikan akhlak. 

 

C. Analisis Data 

Setelah data diolah dan disajikan dalam bentuk tabel maupun penjelasan 

dan uraian, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Penganalisaan 

dilakukan agar dapat diperoleh hasil yang sesuai dari setiap data yang disajikan 

dalam penelitian ini. Untuk lebih terarahnya proses analisis ini, penulis 

mengemukakannya berdasarkan penyajian sebelumnya secara sistematis dan 

berurutan. 

 

 

1. Analisis Data Tentang Bimbingan Orang Tua Dalam Membina 

Akhlak Anak di Rumah Tangga di Desa Sungai Madang Kecamatan 

Sungai Tabuk Kabupaten Banjar 

Pandangan orang tua di desa Sungai Madang Kecamatan Sungai Tabuk 

Kabupaten Banjar dapat dilihat pada tabel 4.6 di mana terlihat bahwa hampir 
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semua orang tua memandang bahwa pendidikan akhlak di lingkungan keluarga 

sangat diperlukan. Dengan demikian, persepsi orang tua tentang pendidikan 

akhlak ini tergolong pada kategori sangat baik. Selanjutnya analisis mengenai 

bagaimana bimbingan orang tua dalam membina akhlak anak di rumah tangga di 

desa Sungai Madang Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar, diuraikan dari 

beberapa indikator berikut: 

a. Pemberian contoh dan Keteladanan  

Mengenai pemberian contoh dan keteladan ini, sebagaimana tampak pada 

tabel 4.7. dan 4.8. di mana sebagian besar responden menyatakan selalu 

memberikan tauladan dan sering menceritakan kisah-kisah yang berisi contoh dan 

teladan yang baik bagi anak-anaknya. Hanya sedikit orang tua yang menyatakan 

sebaliknya. Dengan demikian, pemberian contoh dan teladan tentang akhlak yang 

baik               di desa Sungai Madang Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar 

sudah dapat dikatakan cukup baik. Pemberian contoh dan keteladanan sangat 

penting dalam membiasakan anak untuk berakhlak yang baik karena dari contoh 

dan teladan ini anak diharapkan dapat mempelajari pentingnya akhlak dan 

kemudian bisa menirunya. 

 

b. Latihan dan Pembiasaan 

Agar dalam diri anak tertanam kuat nilai-nilai akhlak dan budi pekerti 

yang luhur, maka perlu sering diberi latihan dan pembiasaan dalam kehidupan 

sehari-hari. Penanaman kebiasaan tersebut akan lebih baik dilakukan semasa anak 
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masih kecil          di mana kepribadiannya masih polos dan bersih serta dapat 

diarahkan dengan mudah. 

Pembinaan terhadap anak tidak cukup dilakukan dengan penjelasan dan 

pengertian saja, tetapi perlu dibiasakan untuk melakukan hal-hal yang bersifat 

baik sehingga diharapkan nantinya ia akan memiliki sifat-sifat tersebut dan 

menjauhi sifat-sifat yang tercela. Kebiasaan seperti inilah yang akan membuat 

anak cenderung melakukan kebaikan. 

Latihan dan pembiasaan terhadap anak dapat dilakukan dari hal-hal kecil 

terlebih dahulu. Dalam penanaman kebiasaan yang dilakukan para orang tua di desa 

Sungai Madang Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar, ada beberapa 

kebiasaan yang berusaha untuk ditanamkan kepada anak seperti kebiasaan untuk 

membaca do’a dalam bekerja, menghormati orang yang lebih tua, meminta izin 

ketika keluar rumah, mencium tangan orang tua ketika akan berangkat atau datang 

dari bepergian, mengucapkan salam ketika masuk/keluar rumah, mendiskusikan 

masalah dengan orang tua dan menghadiri kegiatan keagamaan.  

Pada umumnya pembiasaan akhlak ditanamkan oleh kedua orang tua 

seperti terlihat pada tabel 4.9. di mana terlihat bahwa sebagian besar responden 

menyatakan demikian dengan persentase yang termasuk dalam kategori cukup. 

Adapun mengenai pembiasaan yang dilakukan orang tua terhadap anak dalam 

membaca do’a dalam bekerja, seperti pada tabel 4.10. pada tabel ini dijelaskan 

bahwa sebagian besar orang tua selalu membiasakan anaknya untuk membaca 

do’a dalam setiap pekerjaan. Dengan demikian hal ini dapat dikatakan sudah 

berjalan baik. 
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Kemudian pembiasaan untuk menghormati orang yang lebih tua dapat 

dilihat dari bagaimana para orang tua di desa Sungai Madang Kecamatan Sungai 

Tabuk Kabupaten Banjar membiasakan anaknya untuk membungkukkan badan 

ketika melintas di depan orang yang lebih tua. Pada tabel 4.11. digambarkan 

bahwa sebagian besar orang tua selalu membiasakan anaknya untuk 

membungkukkan badan pada saat melintas di depan orang yang lebih tua. Hanya 

sedikit saja orang tua yang kadang-kadang atau tidak pernah membiasakan 

anaknya untuk bersikap demikian. Ini berarti bahwa usaha orang tua untuk 

membiasakan anaknya menghormati orang yang lebih tua sudah berjalan dengan 

baik. 

Sealnjutnya mengenai kebiasaan anak untuk meminta izin kepada orang 

tua pada waktu akan pergi keluar rumah sebagaiman dapat dilihat pada tabel 4.12. 

tampak bahwa lebih dari separuh responden menyatakan bahwa anaknya selalu 

meminta izin kepada mereka jika akan keluar rumah, sedangkan sisanya 

menyatakan kadang-kadang atau tidak pernah.dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa hal ini sudah berjalan dengan cukup baik. 

Selanjutnya, orang tua yang membiasakan anaknya untuk mencium tangan 

orang tua ketika berangkat atau datang dari bepergian sebagaimana telah 

dijelaskan pada tabel 4.13. sebagian besar responden selalu membiasakan anaknya 

untuk mencium tangan orang tua sebelum berangkat atau sekembalinya dari 

bepergian, hanya sedikit yang menyatakan kadang-kadang saja atau tidak pernah. 

Sehingga dapat dikatakan pula bahwa hal ini juga sudah berjalan dengan cukup 

baik. 
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Indikator berikutnya adalah usaha orang tua untuk membiasakan anaknya 

mengucapkan salam setiap akan masuk atau keluar rumah. Pada tabel 4.14. 

dijelaskan bahwa sebagian besar orang tua menyatakan selalu membiasakan anak 

untuk mengucapkan salam pada saat keluar atau masuk rumah, sedikit saja yang 

menyatakan kadang-kadang atau tidak pernah membiasakan anak untuk 

mengucapkan salam. Kenyataan tersebut dapat diartikan bahwa usaha mereka 

untuk membiasakan anak mengucapkan salam sudah berjalan dengan baik. 

Mengenai kebiasaan anak untuk mendiskusikan permasalahan yang 

ditemuinya kepada orang tua dapat dilihat pada tabel 4.15 yang menjelaskan 

bahwa orang tua yang selalu membiasakan anak agar membicarakan 

permasalahan yang ditemuinya dengan orang tua hanya sedikit. Kebanyakan 

orang tua hanya kadang-kadang saja mengajak anak membicarakan permasalahan 

yang ditemuinya bahkan beberapa orang menyatakan tidak pernah membiasakan 

anak untuk membicarakan permasalahan yang ditemuinya dengan orang tua. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan di sini bahwa hal ini belum berjalan dengan 

baik. 

Indikator terakhir adalah membiasakan anak untuk menghadiri kegiatan 

keagamaan. Pada tabel 4.16. terlihat bahwa hanya sebagian orang tua saja yang 

sering mengajak anaknya untuk menghadiri kegiatan keagamaan yang 

diselenggarakan di sekitar kediaman mereka. Sementara sisanya hanya kadang-

kadang saja mengajak anak untuk menghadiri acara keagamaan, bahkan ada pula 

yang menyatakan tidak pernah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hal ini 

belum berjalan dengan baik. 
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c. Pujian dan hukuman 

Pujian dan hukuman terkadang diperlukan untuk memberikan motivasi 

kepada anak dalam mengembangkan dirinya atau untuk menjauhkannya dari suatu 

tindakan yang tidak terpuji. 

Pada tabel 4.17. terlihat bahwa lebih dari separuh orang tua selalu memuji 

ketika anaknya melakukan kebaikan, sementara sisanya, hanya memberikan 

pujian sesekali waktu tetapi ada pula yang tidak pernah memberikan pujian. Hal 

ini menunjukkan bahwa umumnya orang tua selalu memberikan motivasi kepada 

anaknya untuk berbuat sesuai dengan tuntunan akhlak. 

Adapun ketika anak melakukan kenakalan atau perilaku yang kurang baik, 

maka seperti dijelaskan pada tabel 4.18. semua orang tua selalu mengambil 

tindakan baik dengan menegur dan menasehati anak tersebut, menegur saja atau 

memperingatkannya dengan cara lain, sedikit sekali orang tua yang tidak 

mengambil tindakan apa pun terhadap kesalahan yang dilakukan anaknya. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa hal ini sudah berjalan dengan baik.  

Dari berbagai indikator di atas, maka dapat diambil suatu kesimpulan 

bahwa pembiasaan akhlak terhadap anak di lingkungan rumah tangga di desa 

Sungai Madang Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar secara umum sudah 

berjalan dengan cukup baik. Meskipun masih perlu peningkatan dalam beberapa 

hal, yaitu dalam hal melatih anak untuk bertukar pikiran tentang suatu 

permasalahan dan membiasakannya untuk menyenangi berbagai aktivitas 

keagamaan. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Bimbingan Orang Tua Dalam 

Membina Akhlak Anak Dalam Rumah Tangga di Desa Sungai 

Madang Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pembiasaan 

akhlak terhadap anak di desa Sungai Madang Kecamatan Sungai Tabuk 

Kabupaten Banjar ini. faktor-faktor tersebut adalah faktor orang tua, anak, waktu 

yang tersedia dan lingkungan sekitar. 

a. Faktor orang tua  

Faktor orang tua ini terbagi lagi menjadi beberapa faktor yang kesemuanya 

berpengaruh terhadap bimbingan orang tua dalam membina akhlak anak di 

lingkugan rumah tangga baik secara langsung ataupun tidak langsung. Faktor-

faktor tersebut adalah: 

1) Faktor pendidikan atau pengetahuan 

Pendidikan atau pengetahuan orang tua turut menentukan keberhasilan 

dalam pendidikan akhlak di lingkungan rumah tangga terutama dalam 

membiasakan anak untuk memiliki akhlak yang baik. Karena pada umumnya 

mereka yang berpendidikan tinggi dan memiliki pengetahuan agama yang 

memadai mampu melaksanakan pendidikan di lingkungan keluarganya. 

Sebaliknya orang tua yang tidak berpendidikan adakalanya tidak begitu 

memperhatikan pendidikan anaknya. Dari data yang telah didapatkan, diketahui 

bahwa pendidikan sebagian besar orang tua di Desa Sungai Madang Kecamatan 

Sungai Tabuk Kabupaten Banjar adalah SLTA/sederajat, kemudian diikuti oleh 

SLTP/sederajat, dan SD/sederajat. Ada pula orang tua yang merupakan lulusan 



 

 

80 

perguruan tinggi tetapi sedikit sekali. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan orang tua dapat dikatakan cukup tinggi atau cukup mendukung. 

2) Tingkat penghasilan (faktor ekonomi) 

Dalam lingkungan keluarga yang mampu, orang tua biasanya dapat lebih 

mengkonsentrasikan diri terhadap pendidikan anak-anaknya di rumah. Mereka 

juga dapat lebih memperhatikan pertumbuhan fisik dan perkembangan perilaku 

yang terjadi dalam diri anak. Ini semua tentunya berhubungan dengan tingkat 

penghasilan orang tua.  

Adapun tingkat penghasilan yang didapatkan orang tua setiap bulan          

seperti diterangkan pada tabel 4.20. sebagian besar orang tua berpenghasilan 

antara     Rp.1.000.000 hingga Rp.2.000.000, lalu diikuti oleh orang tua yang 

memiliki penghasilan antara Rp.2.000.000 sampai Rp.3.000.000, dan yang 

memiliki penghasilan sebesar Rp.3.000.000 ke atas atau bahkan lebih meski 

dalam jumlah yang sedikit sekali. 

Kemudian pada tabel 4.21. dapat dilihat bahwa hampir seluruh orang tua 

menyatakan bahwa penghasilan mereka dapat mencukupi kebutuhan keluarga 

sehari-hari. Hanya beberapa orang yang mengatakan bahwa kebutuhan keluarga 

belum bisa terpenuhi dengan penghasilan yang didapatkan. 

Berdasarkan analisa terhadap data tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor ekonomi orang tua di Desa Sungai Madang Kecamatan Sungai 

Tabuk Kabupaten Banjar dikategorikan sudah cukup mendukung, karena secara 

umum dari penghasilan yang mereka dapatkan setiap bulan sudah dapat 

mencukupi kebutuhan keluarga sehari-hari. 
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3) Perhatian orang tua  

Perhatian orang tua sangat diperlukan dalam pelaksanaan pendidikan 

akhlak anak, salah satu bentuknya adalah dengan meperhatikan perkembangan 

yang terjadi dalam diri anak terutama dalam perilakunya sehari-hari. Orang tua 

juga perlu mengontrol kegiatan anak baik di dalam maupun di luar rumah, 

sehingga dapat mengetahui dengan pasti bagaimana tingkah laku mereka terutama 

ketika berada            di luar rumah. Karena tidak jarang orang tua yang tidak 

mengetahui bahwa anaknya melakukan berbagai tindakan tidak terpuji ketika 

berada di luar rumah karena mengira anaknya selalu berperilaku baik 

sebagaimana ketika di rumah.  

Dengan memberikan perhatian yang cukup, maka orang tua dapat segera 

mengetahui sikap seorang anak untuk kemudian memperbaiki dan meluruskannya 

jika terjadi penyimpangan. Perhatian orang tua terhadap perkembangan budi 

pekerti anak dapat dilihat pada tabel 4.22. di mana dijelaskan bahwa sebagian 

besar responden selalu memperhatikan perkembangan akhlak anak dalam 

pergaulan sehari-hari, lalu diikuti oleh orang tua yang hanya kadang-kadang saja 

bisa memperhatikan perkembangan akhlak anaknya.  

Selanjutnya, perhatian orang tua terhadap kegiatan anak di luar rumah 

seperti tergambar pada tabel 4.23. sebagian besar orang tua, memperhatikan 

kegiatan anak di luar rumah, diikuti oleh mereka yang kadang-kadang saja bisa 

memperhatikan kegiatan anak di luar rumah. sementara hanya beberapa orang saja 

yang tidak pernah memperhatikan kegiatan anak di luar rumah. 
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua          

di Desa Sungai Madang Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar dapat 

dikategorikan sangat baik atau sangat mendukung dalam pembiasaan akhlak 

terhadap anak di lingkungan keluarga. 

b. Faktor anak 

1) Minat anak 

Anak yang memiliki minat dan sadar akan pentingnya akhlak yang baik 

dalam kehidupan akan menerima dengan baik pendidikan akhlak yang diberikan 

orang tuanya, ia akan dengan senang hati dan sungguh-sungguh melaksanakan 

segala nasehat dari orang tua.  

Di desa Sungai Madang Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar, 

perhatian anak terhadap nasehat yang diberikan kepadanya seperti digambarkan 

pada tabel 4.24. sebagian besar anak selalu memperhatikan berbagai nasehat yang 

diberikan, ini dapat dikategorikan baik, meskipun ada pula anak yang hanya 

kadang-kadang memperhatikan nasehat, dan ada pula beberapa yang tidak pernah 

memperhatikan nasehat yang diberikan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa minat 

anak terhadap pembiasaan akhlak dapat dikatakan sangat mendukung bagi 

pembiasaan akhlak di lingkungan keluarga. 

2) Kegiatan anak selain sekolah dan belajar 

Kegiatan anak di luar sekolah dan di luar waktu yang digunakannya untuk 

belajar di rumah juga memiliki pengaruh dalam keberhasilan pembiasaan akhlak 

di rumah tangga, karena anak yang waktu luangnya hanya digunakan untuk 

bermain tentunya akan kurang memperhatikan hal-hal lainnya. Pada tabel 4.25. 
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tampak bahwa lebih dari separuh anak mengisi hari-hari selain waktu sekolah 

dengan mengikuti kurusus atau kegiatan ekstrakurikuler, kemudian diikuti oleh 

anak-anak yang menggunakan waktunya untuk bermain dan terakhir anak yang 

menggunakan waktu luangnya untuk membantu orang tua bekerja. Dari uraian 

tersebut, maka kegiatan anak di luar jam sekolah dan belajar ini dapat dikatakan 

cukup mendukung keberhasilan pembiasaan akhlak dalam kehidupan rumah 

tangga. 

c. Faktor Waktu yang tersedia 

Adanya kesempatan anak untuk menerima pendidikan akhlak dalam 

keluarga tentu tidak terlepas dari waktu luang yang dimiliki anak tersebut dan 

orang tuanya. Mengenai waktu luang yang dimiliki orang tua, seperti tampak 

dalam tabel 4.26. sebagian orang tua memiliki waktu luang antara 5-7 jam, 

kemudian diikuti oleh mereka yang memiliki waktu luang lebih dari 8 jam, dan 

terakhir adalah orang tua yang memiliki waktu luang antara 1-4 jam. Sementara 

itu tidak ada orang tua yang tidak memiliki waktu untuk berkumpul dengan 

keluarga. 

Dari seluruh waktu luang yang dimiliki anak tersebut, waktu yang 

digunakan untuk menerima pendidikan akhlak adalah sebagaimana dijelaskan 

pada tabel 4.27. di mana terlihat bahwa sebagian menyatakan bahwa waktu yang 

dimiliki anak untuk menerima pendidikan akhlak adalah lebih dari 5 jam, sebagian 

lagi menyatakan bahwa waktu anak untuk menerima pendidikan akhlak adalah 

berkisar antara 2-5 jam. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor waktu 

yang tersedia untuk bimbingan orang tua dalam membina akhlak anak dalam 
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keluarga di desa Sungai Madang Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar 

umumnya cukup mendukung. 

d. Faktor Lingkungan Sosial Keagamaan 

Suasana keagamaan pada lingkungan tempat tingal anak sangat baik bagi 

perkembangan kepribadiannya. Adanya tempat ibadah dan maraknya aktivitas 

keagamaan di lingkungan tersebut akan menumbuhkan rasa keberagamaan yang 

kuat dalam diri anak. Karena dengan berbagai aktivitas keagamaan, sedikit 

banyak anak akan mendapatkan masukan dan contoh yang akan membantu 

perkembangan akhlak dan budi pekertinya. 

Sebagian besar anak di desa Sungai Madang Kecamatan Sungai Tabuk 

Kabupaten Banjar tempat tinggalnya berjarak kurang dari 100, diikuti dengan 

yang memiliki tempat tinggal yang berjarak 100 s.d < 200 meter dari tempat 

ibadah, dan kemudian mereka yang berada lebih dari 200 meter dari tempat 

ibadah. (tabel 4.28).  

Selanjutnya berapa ada tidaknya kegiatan keagamaan yang sering dilakukan               

di sekitar tempat tinggal anak-anak di desa Sungai Madang Kecamatan Sungai 

Tabuk Kabupaten Banjar seperti dijelaskan pada tabel 4.29. Pada tabel tersebut 

tampak bahwa sebagian besar responden tinggal di lingkungan yang sering 

menyelenggarakan kegiatan keagamaan, hanya sedikit tinggal di lingkungan yang 

jarang melaksanakan kegiatan keagamaan. 

Selanjutnya tentang pendapat orang tua terhadap keadaan lingkungan 

sekitar sehubungan dengan pembiasaan akhlak seperti pada tabel 4.30. sebagian 

besar responden, berpendapat bahwa lingkungan tempat tinggalnya cukup 
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menunjang dalam pendidikan akhlak terhadap anak, sisanya berpendapat bahwa 

lingkungan sekitar sangat menunjang dalam pendidikan akhlak, dan sedikit sekali 

yang berpendapat bahwa lingkungan sekitar tidak berpengaruh sama sekali 

terhadap pendidikan akhlak. 


